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Abstrak Indonesia.   Remaja membutuhkan perhatian khusus terkait tumbuh kembang untuk menangani 

masalah-masalah kesehatan baik fisiologis maupun psikologis. Pembentukan identitas diri remaja 

memiliki masalah terhadap tantangan perkembangan yang cenderung mengalami krisis dalam 

pembentukan identits diri yang berbeda dari setiap remaja. Hal ini juga sama dengan masalah kecemasan 

sosial pada remaja yang dapat terjadi karena setiap remaja cenderung mengalami kecemasan, akan tetapi 

tingkat kecemasan sosial setiap remaja berbeda. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi gambaran 

karakteristik responden dan gambaran identitas diri remaja serta kecemasan sosial remaja. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain deskriptif analisis dan teknik sampling 

consecutive sampling dengan populasi di SMP Negeri 1 Pekanbaru dan sampel sebanyak 207 orang. 

Analisis yang digunakan ialah analisis univariat variabel identitas diri remaja dan kecemasan sosial 

remaja. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki identitas diri dengan kategori 

tinggi yaitu sebesar (67,1%) dan kecemasan sosial berada pada kategori sangat tinggi (32,9%). 

Diharapkan bagi pihak sekolah dapat memberikan bimbingan untuk mengontrol kecemasan sosial serta 

program konseling agar menimalisir kecemasan sosial remaja. 
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Abstrak Bahasa Inggris.  Adolescents need special attention related to growth and 

development to help them deal with both physiological and psychological health 

problems. The development of adolescent self-identity is accompanied by some 

problems related to developmental challenges as adolescents tend to experience a 

crisis in the process and it is different for each adolescent. The problem of social 

anxiety in adolescents can also occur because every adolescent tends to experience 

anxiety, but the level of social anxiety of each adolescent is different. The purpose of 

this study was to identify the characteristics of respondents and the description of 

adolescent self-identity and adolescent social anxiety. This study is a quantitative 

study that uses a descriptive analysis design and consecutive sampling technique with 

a population of SMP Negeri 1 Pekanbaru and a sample of 207 people. The analysis 

used was the univariate analysis of adolescent self-identity variables and adolescent 

social anxiety. The results showed that the majority of respondents had a high self-

identity category (67.1%) and social anxiety was in the very high category (32.9%). 

It is expected that schools can provide guidance to control social anxiety and 

counseling programs to minimize adolescent social anxiety. 
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Pendahuluan 

Remaja merupakan individu yang  mengalami perubahan dari masa kanak-kanak menuju 

dewasa (Khodijah, 2019). World Health Organization (WHO) remaja mengelompokkan remaja 

meliputi remaja awal dengan usia 10-14 tahun dan remaja akhir dengan usia 15-19 tahun. 

Berdasarkan data dari United Nations Children’s Fund (UNICEF) dari tahun 2021 terjadinya 

peningkatan jumlah remaja berkisaran umur 15-19 tahun yaitu sekitar 46 juta jiwa dengan 

kisaran 49%. Sedangkan di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik Indonesia terjadinya 

peningkatan jumlah remaja dari tahun 2019 sampai dengan 2020 dengan kisaran proporsi remaja 

sebanyak 22312.6 orang. Kota Pekanbaru ikut mengalami peningkatan jumlah remaja dari tahun 

2019-2021 berkisar 64,92 juta jiwa diantaranya laki-laki sebanyak 50,91% pada perempuan 

49,51%. Berdasarkan hasil dari data tersebut dapat dilihat pada tahun 2019-2021 mengalami 

penambahan jumlah remaja. 

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa pada masa ini 

terjadinya perubahan tumbuh dan kembang (Hidayati, 2016). Pertumbuhan merupakan 

perubahan yang terjadi pada remaja yang bersifat fisik dan dapat diukur. Karakteristik umum 

yang terjadi pada pertumbuhan remaja seperti berat badan, ukuran dan bentuk anggota badan 

(Umami, 2019). Perkembangan remaja merupakan proses tahapan tingkat yang lebih sempurna 

pada diri remaja dan tidak dapat diukur. Karakteristik umum yang terjadi pada perkembangan 

remaja seperti perkembangan kognitif, perkembangan fisik, perkembangan psikologis (Hastuti, 

Dewi & Suryani, 2017). Tumbuh dan kembang ini dipengaruhi oleh perubahan hormonal yang 

sedang terjadi pada remaja. Remaja harus mengembangkan kemampuan psikologis berupa 

pencapaian identitas diri. Pencapaian identitas diri tersebut berupa ciri khas pada masing-masing 

remaja tersebut. Mencegah terjadinya kebingungan peran yang akan berdampak pada konsep 

identitas diri remaja remaja. Identitas diri merupakan proses interaksi antara individu dan 

lingkungan. Lingkungan adalah tempat terjadinya perkembangan seorang remaja yang termasuk 

kedalam faktor terpenting dalam pembentukan identitas diri yang tinggi (Muttaqin & Endang, 

2016). Perkembangan identitas diri seorang remaja sangatlah penting untuk menetapkan 

langkah yang kuat atau sebagai pembentuk diri individu yang bertanggung jawab dan 

berkarakter. Pembentukan identitas diri  remaja dapat dibentuk dengan adanya kesempatan, 
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harapan dan kebebasan yang dimiliki seseorang remaja. Hal tersebut menjadikan remaja 

mencapai identitas diri yang baik dan dapat memberikan penjelasan tentang diri remaja itu 

sendiri menyangkut konsep diri, pekerjaan, perannya di masyarakat (Muttaqin & Endang, 2016). 

Pembentukan identitas diri diperlukan oleh seorang remaja agar dapat menjalankan 

kehidupannya. Remaja yang memiliki pemahaman buruk mengenai dirinya akan lebih memiliki 

kemungkinan hidup yang tidak pasti dan tidak mampu menyadari keunggulan yang ada pada 

dirinya. Hal itu akan membuat remaja menjadi  individu yang tidak percaya diri dan tidak bangga 

pada dirinya sendiri. Identitas diri diperlukan remaja untuk menentukan peran sosial remaja di 

masyarakat (Muttaqin & Endang, 2016). 

Berkaitan dengan pembentukan identitas diri remaja hal tersebut dipengaruhi oleh 

kecemasan sosial yang terjadi pada diri remaja. Kecemasan sosial merupakan fobia sosial yang 

terjadi pada remaja pada saat berinteraksi dengan lingkungannya. Tingkat kecemasan sosial 

menunjukkan reaksi-reaksi seperti penarikan diri dan ketegangan dalam situasi sosial. 

Ketegangan ini memicu terjadinya reaksi-reaksi fisik saat berada di lingkungan sosial (Lestari, 

2012). Reaksi-reaksi fisik yang ditimbulkan seperti efek pada pemikiran, efek pada perilaku, 

efek pada tubuh, efek pada emosi atau perasaan (Paratiwi, Mirza & Akmal, 2018). Penyebab 

dari kecemasan sosial seperti perasaan takut akan rasa malu dan penilaian negatif yang timbul 

(Pibadi, 2019). Penilaian negatif dapat timbul pada diri remaja ketika remaja tidak melakukan 

hal yang sama dengan orang lain.  Penilaian negatif tersebut menyebabkan perasaan tidak 

mampu, malu, dan depresi (Kholifah, 2016). Berdasarkan data  dari Vriends, Pfatltz, Novianti 

dan Hadiyono (2013) tentang kecemasan sosial di Indonesia  sebanyak 15,8 % remaja 

mengalami kecemasan sosial. Selain itu hasil dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 terdapat 

6,1 % kecemasan sosial yang terjadi di Indonesia. Penelitian terkait kecemasan sosial oleh 

Damayanti, Sampelan dan Kundre (2107)  pada SMPN 1 Likupang Timur menunjukkan bahwa 

murid  mengalami kecemasan sosial berat 16,7 %. Penelitian yang lainnya dilakukan Solihah 

(2017) pada SMA Negeri 12 Surabaya siswa dan siswi menunjukkan mengalami kecemasan 

kuat dengan hasil sebanyak 68,44%. Berdasarkan hasil penelitian dari Solihah (2017) 

mengatakan bahwa 4,9 % siswa menujukkan  tingkat kecemasan siswa yang tinggi. Remaja 
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yang mengalami kecemasan sosial akan sulit menyerap materi dan mengindari pembelajaran 

sehingga terdapat nilai belajar dan prestasi yang rendah. 

Berdasarkan kuesioner yang telah disusun peneliti menemukan hasil berdasarkan 

kuesioner yang ditemukan 6 dari sepuluh mayoritas remaja mengatakan tidak percaya diri 

karena wajah kusam dan terkadang berminyak. 6 dari 10 remaja mengikuti trend takut 

ketinggalan zaman dengan jumlah sering sekali 25,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa dan 

siswi di SMP Negeri 1 Pekanbaru mengalami kecemasan sosial dan identitas diri yang kurang 

bagus.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analisis. Deskriptif analisis adalah metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Sugiyono, 2019). Jumlah 

populasi pada penelitian ini dengan menggunakan metode consecutive sampling yaitu sebanyak 

207 siswa dari SMP Negeri 1 Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai 

September 2022.  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada murid remaja yang bersekolah di SMP Negeri 1 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 6-8 September dengan 

jumlah responden sebanyak 207 orang siswa dan sisiwi SMP Negeri 1 Pekanbaru. Berikut 

adalah hasil dari penelitian: 
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Karakteristik Responden 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden (n=207) 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa 

rata-rata jenis kelamin responden di SMP 

Negeri 1 Pekanbaru dari kelas VII dan VIII.  

Jumlah perempuan 125 orang (39,6%) lebih 

banyak dari pada laki-laki 82 orang (60,4%). 

Kategori Remaja 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia (n=207) 

Karakteristik 

Responden     

Mean        SD          Min        Max      Range 

 

Usia                                        

 

 12,68      0,917 

 

11            16            5 

Berdasarkan tabel Distribusi Frekuensi karakteristik responden  berdasarkan  usia remaja di  

SMP  Neger i 1 Pekanbaru kelas VII dan VIII.  Mengisi Kuesioner gambaran  identitas diri dan 

kecemasan sosial remaja. Standar 0,917 hal ini menentukan bahwa usia responden tidak 

bervariasi terlihat dari usia minimal 11 tahun dan maksimal 16 tahun. 

Kategori Identias Diri 

Distribusi Frekuensi Identitas Diri Responden (n=207) 

Kategori Identitas diri Frekuensi Persentase(%) 

Tinggi                                              139            67,1 

Sedang            64            30,9 

Rendah             4                              1,9 

Total           207           100 

Berdasarkan tabel hasil dari olahan kategori remaja di SMP Negeri 1 Pekanbaru memiliki 

identitas diri yang tinggi 139 orang sebanyak (67,1%), 64 orang (30,9%), dan 4 orang rendah 

4 orang (1,9%). 

 

 

Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 

(%) 

       Laki-Laki 82 39,6 

       Perempuan                                         125 60,4 

          Total 207 100 
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Kategori Kecemasan Sosial 

Distribusi Frekuensi Kategori Kecemasan Sosial pada Responden 

Kategori Kecemasan 

Sosial 

Frekuensi Persentase(%) 

Sangat rendah                                            8         3,9 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

        27 

        49 

        55 

        68 

       13,0 

       23,7 

       26,6 

       32,9 

Total       207         100 

Berdasarkan tabel kategori Kecemasan sosial yaitu Sangat rendah 8(3,9%), Rendah 

27(13,0%), Sedang 49(23,7%), Tinggi 55(26,6%), Sangat tinggi 68(32,9%) dengan jumlah 

responden 207 orang siswa dan siswi SMP Negeri 1 Pekanbaru.  

Pembahasan 

Usia 

Pada aspek usia, hasil penelitian rata- rata usia responden berada pada rentan 12- 13 

tahun  dengan minimal usia responden 11 tahun dan maksimal 16 tahun. Menurut WHO 2018 

Usia ini remaja termasuk pada kategori remaja awal. Karakteristik remaja awal menurut WHO 

(2018 ) seperti  pertumbuhan dan perkembangan sekunder , primer, pembentukan fisik. Serta 

tingkah laku yang cenderung negatif dan hubungan komunikasi kepada orang tua dan teman 

sebaya tergantung pada suasana hati. Remaja awal memiliki aspek-aspek tumbuh dan kembang 

yang akan memengaruhi identitas diri dan kecemasan sosial (Wulandari, 2014). 

Kecemasan sosial ini dapat terlihat jelas pada kuesioner kecemasan sosial remaja yang 

diisi  oleh remaja di SMP Negeri 1 Pekanbaru seperti pernyataan. Pernyataan tersebut seperti 

kekhawatiran yang dimiliki remaja ini dapat berkembang menjadi pemikiran akan di evaluasi 

negatif oleh teman atau orang lain. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi, 

Mirza dan Akmal, (2019) kecemasan sosial remaja adalah sebagai gangguan pikiran dan 

perasaan dikucilkan oleh teman dan presepsi perasaan negatif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi, Mirza dan Akmal, 

(2019) yang menjelaskan remaja usia yang telah memasuki usia 12 tahun mengalami kecemasan 

sosial. Dapat disimpulkan bahwa dari pernyataan kuesioner yang diisi oleh remaja di SMP Negri 
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1 Pekanbaru kelas VII dan VIII remaja yang memiliki usia mulai dari 11 hingga 12 tahun  

memiliki gambaran identitas diri yang baik dan gambaran kecemasan sosial. 

Jenis Kelamin 

Pada aspek jenis kelamin, Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

responden yang berjenis kelamin  perempuan sebanyak 125 orang dan laki-laki sebanyak 82 

orang. Perempuan dan laki-laki memiliki pertumbuhan yang berbeda seperti pertumbuhan 

primer dan sekunder (WHO, 2018). Menurut Santrok, (2011) remaja perempuan memiliki 

pertumbuhan primer dan sekunder. Pertumbuhan primer pada wanita seperti haid sedangkan 

perumbuhan sekunder pada wanita seperti payudara membesar, pinggul melebar, dan 

tumbuhnya rambut kemaluan diketiak, pertumbuhan tulang-tulang seperti  badan menjadi 

tinggi. Sedangkan pertumbuhan primer pada laki-laki seperti mimpi basah. Pertumbuhan 

sekunder ditandai dengan perubahan suara, adanya jakun yang menonjol, tumbuh kumis, 

pertumbuhan tulang-tulang, testis membesar, pertumbuhan tinggi badan mencapai tingkat 

maksimum setiap tahunnya, tumbuh rambut-rambut halus diwajah kumis, jenggot, tumbuh bulu 

ketiak, rambut-rambut diwajah bertambah tebal dan gelap. Pertumbuhan primer dan sekunder 

yang dimiliki oleh remaja perempuan memberikan kesulitan dalam melakukan pekerjaan, 

hubungan sosial dalam berinteraksi sehingga mengakibatkan kecemasan sosial yang berlebihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh peneliti pada karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 125 orang memiliki identitas diri yang yang 

bagus dan kecemasan sosial dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini  sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kurniawati dan Suraya (2019) mengatakan bahwa  perempuan remaja 

cenderung lebih memiliki kecemasan sosial di bandingkan laki-laki karena berat badan yang 

berlebihan sehingga malu akan dengan teman sebaya. 

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa peneliti dan berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner yang disi oleh remaja di SMP Negeri 1 Pekanbaru bahwa remaja perempuan memiliki 

kecemasan sosial remaja yang berat dibandingkan laki-laki. Pernyataan kecemasan sosial ini 

sama halnya dengan pernyataan yang ada pada kuesioner kecemasan sosial yang diisi sejujurnya 

oleh murid SMP Negeri 1 Pekanbaru seperti saya merasa malu bahkan dengan teman sebaya. 
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Gambaran Identitas Diri 

Adapun aspek gambaran identitas diri yang merupakan kesadaran individu untuk 

menempatkan diri dan memberikan arti pada dirinya dengan tepat didalam konteks kehidupan 

yang akan datang menjadi sebuah kesatuan gambaran diri yang utuh dan berkesinabungan untuk 

menemukan jati dirinya (Cintiawati dan Nai’mah, 2015). Berdasarkan hasil penelitian gambaran 

tingkat identitas diri remaja di SMP Negeri 1 Pekanbaru dengan kondisi bagus yaitu 67,1 % 

kategori tinggi. Hal ini dapat terlihat dari prestasi yang didapatkan seperti dalam bidang olah 

raga yakni juara 1 lomba basket Dharma Yudha Cup antar SMP se-kota Pekanbaru, selain 

prestasi kegiatan yang bersifat positif yang dilakukan secara rutin seperti sholat asar berjamaah, 

dan kegiatan membaca buku di perpustakaan. Sehingga siswa dan siswi SMP Negeri 1 

Pekanbaru memiliki lingkungan yang positif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diporoleh gambaran aspek genetik sifat pada murid 

SMP Negeri 1 Pekanbaru. Dalam menjalani hidup saya kurang bisa berpikir positif mayoritas 

murid SMP Negeri 1 Pekanbaru menjawab sesuai sebanyak 69 orang (33,3%), sangat sesuai 36 

orang (17,4%). Hal ini terjadi karena pengaruh keluarga terhadap identitas diri seperti orang tua 

yaitu tokoh yang berpengaruh dalam proses pencarian identitas pada remaja. Dalam studi-studi 

yang mengaitkan perkembangan identitas dengan gaya pengasuhan (Purwanti, 2013). Seperti 

pada kuesioner identitas diri yaitu disiplin merupakan hasil didikan orang tua mayoritas murid 

SMP Negeri 1 menjawab tidak sesuai 3,4 % dan kurang sesuai 1,9 % . Hal ini berarti murid 

memiliki suatu sifat yang diajarkan oleh orang tuanya diantaranya memberikan arahan yang 

baik kepada anak agar lebih berfikir positif dan mengajarkan anak untuk disiplin serta 

memberikan  perhatian kepada anak  (Purwanti, 2013). 

Penelitian ini sama halnya yang ada pada kuesioner identitas diri remaja seperti saya 

merasa orang tua kurang perhatian terhadap saya mayoritas murid SMP Negeri 1 Pekanbaru 

menjawab sesuai 38 orang sebanyak 18,4 % dan sangat sesuai 23 orang 11,1 % . Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Santrock, 2013) mengatakan bahwa peran orang tua merupakan salah 

satu aspek terpenting agar remaja mengatasi masalah, stress sehingga remaja lebih berfikir 

positif. 
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Peneliti dapat menyimpulkan murid yang mempunyai identitas diri yang positif 

memandang dirinya berharga, memiliki kemampuan untuk mandiri dan mampu menyesuaikan 

diri dilingkungan. Murid yang mandiri dapat mengatur, menerima dirinya dan memperoleh 

kebebasan emosional dengan cara yang lebih matang dan berusaha mengembangakan emosional 

dengan cara menggabungkan diri dengan teman sebaya. Hal ini dapat dilihat pada kuesioner 

yang dibagikan oleh peneliti yang diisi oleh murid SMP Negeri 1 Pekanbaru. Hasil tersebut 

dapat dilihat bahawa remaja mampu menempatkan diri kearah yang postif, ,menentukan cita-

cita dan dapat menentukan masa yang akan datang dengan pasti. 

Gambaran Kecemasan Sosial 

Pada aspek gambaran kecemasan sosial, didapatkan hasil penelitian yang dilakukan di 

SMP Negeri 1 Pekanbaru tingkat kecemasan sosial dengan kategori sangat sangat tinggi  

(32,9%). Faktor yang memengaruhi kecemasan sosial pada murid SMP Negeri 1 Pekanbaru 

sama halnya dengan kuesioner yang diisi murid seperti ketakutan akan evaluasi negatif, 

penghindaran sosial dan perasaan tertekan dilingkungan sosial baru yang berhubungan  dengan 

orang baru atau asing, penghindaran sosial dan perasaan tertekan secara umum dengan orang 

yang dikenal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh faktor yang memengaruhi 

kecemasan sosial menurut Durand dalam Prawoto (2010) ada tiga faktor yang memengaruhi 

kecemasan sosial.  Faktor tersebut seperti individu yang mewarisi turun biologis keseleruhan 

terhadap kecemasan sosial atau kecendrungan secara biologis mengalami kehambatan secara 

sosial, keadaan stress yaitu seseorang dalam keadaan panik yang tidak terduga pada keadaan 

sosial yang selanjutnya akan menjadikan seorang individu dalam keadaan cemas ketika pada 

situasi sosial yang sama atau mirip, seseorang individu yang mengalami sebuah trauma sosial 

yang menimbulkan kecemasan sosial lalu berkembang dan tidak terkondisi didalam situsi sosial. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada penelitian ini diperoleh gambaran aspek 

genetik sifat pada murid SMP Negeri 1 Pekanbaru. Aspek-aspek kecemasan sosial seperti pada 

ketakutan yang akan dievalusi negatif seperti pada pernyataan kuesioner identitas diri remaja 

saya khawatir terhadap apa yang orang lain pikirkan tentang saya mayoritas murid SMP Negeri 

1 Pekanbaru menjawab sering sekali 51 orang sebanyak 24,6 %, sering 55 orang sebanyak 

26,6% . Dapat disimpulkan bahwa dari aspek tersebut remaja di SMP Negeri 1 Pekanbaru 
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memiliki khawatiran yang besar akan penilaian orang lain dan sulitnya mengendalikan diri 

terhadap pemikiran yang kurang positif tentang  dan persepsi negatif. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Kholifah (2018) kecemasan sosial yang terdapat pada remaja 

merupakan hal penting untuk diperhatikan karena hal ini berkaitan dengan berbagai masalah 

yang terjadi pada remaja seperti perkembangan fungsi sosial dan persepsi negatif tentang diri 

remaja tersebut. 

Aspek selanjutnya yaitu penghindaran sosial dan perasaan tertekan yang berhubungan 

dengan orang baru atau asing dapat di lihat dari kuesioner identitas diri remaja. saya merasa 

malu dengan orang yang tidak saya kenal sebagian murid menjawab sering sekali 50 orang atau 

sebanyak 24,2 %, sekali 50 orang atau sebanyak 21,7 %. Saya merasa gugup ketika bertemu 

orang baru mayoritas remaja di SMP Negeri 1 Pekanbaru menjawab sering sekali 42 orang atau 

sebanyak 20,3% , sekali 58 orang atau sebanyak 28,0 %. Dapat disimpulkan bahwa remaja di 

SMP Negeri 1 Pekanbaru memiliki ketakutan dan kekhawatiran  yang berkaitan dengan orang 

baru , teman maupun sekelompok orang. 

Aspek yang terakhir yaitu penghindaran sosial dan perasaan tertekan secara umum 

dengan orang yang dikenal. Pernyataan tersebut terdapat pada kuesioner  yang di isi oleh murid 

SMP Negeri 1 Pekanbaru. Pernyataannya yaitu sulit bagiku untuk meminta orang lain 

melakukan sesuatu dengan saya remaja menjawab sering sekali 38 orang atau sebanyak 18,4 %, 

sekali 44 orang atau sebanyak 21,3 %. Dapat disimpulkan bahwa remaja di SMP Negeri 1 

Pekanbaru memiliki penghindaran sosial terhadap orang yang dikenal. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Sitompul, (2021) seorang remaja yang memiliki kecemasan sosial akan 

beraksi ketika dirinya berada pada situasi sosial yang memiliki rasa takut karena merasa dirinya 

sedang diawasi. 

Simpulan  

Penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif analisis di SMP Negeri 1 

Pekanbaru menggunakan alat ukur kuesioner Identitas diri dari Purwanti, (2013) dan kecemasan 

sosial  dari Salma, 2018 . Penelitian ini yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pekanbaru sebanyak 

207 responden dengan mayoritas kelas VII dan VIII.  Mayoritas remaja berusia 11- 16 tahun 
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dengan jenis klamin laki-laki 82 orang dan perempuan 125 orang. Hasil penelitian yang di 

lakukan pada kelas VII dan VIII mayoritas remaja memiliki identitas diri tinggi sebanyak 139 

orang (67,1%) , sedang 64 orang (30,9%) dan rendah 4 orang (1,9%). Hasil penelitian pada 

kecemasan sosial remaja mayoritas remaja cenderung memiliki kecemasan sosial sangat tinggi 

58 orang (32,9%), tinggi 55 orang (26,6%), sedang 49 orang (23,7%), rendah 27 orang (13,0%), 

8 orang (3,9%). Hasil penelitian tersebut menunjukkan murid SMP Negeri 1 Pekanbaru kelas 

VII dan VIII memiliki identitas diri yang bagus dan memiliki kecemasan sosial yang tinggi. 
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